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ABSTRACT 

Ciletuh Bay is located in the south of Java Island, opposite and directly influenced by the Indian 
Ocean. This research aims to determine the condition of the waters of Ciletuh Bay in terms of 
physical, chemical, and biological parameters. This research was conducted in the dry season in 
June 2019 and the rainy season in February 2021. The parameters observed in this study were 
temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, visibility, depth, ammonia, nitrite, nitrate, phosphate, 
chlorophyll-a, sediment substrate, and macrozoobenthos. The results showed that the concentration 
of ammonia, nitrite, and chlorophyll-a had the highest values in the rainy season, with values for each 
parameter of 0.028 mg/L; 1.663 mg/L; and 2.82 mg/L. Meanwhile, the highest nitrate and phosphate 
concentrations were found in the dry season, which constitutes 0.717 mg/L; dan 0.09 mg/L, 
respectively. The sediment substrate during both seasons is dominated by sand. Macrozoobenthos 
during the rainy season is dominated by the Gastropod class, while during the dry season, it is 
dominated by the Bivalvia class. Estimating the presence of fish during the rainy season is more 
potent than the dry season in terms of water temperature and chlorophyll-a. 

Keywords:  Ciletuh Bay, Macrozoobenthos, Nutreint, Season, Sediment. 

ABSTRAK 

Teluk Ciletuh terletak di selatan Pulau Jawa yang berhadapan dan dipengaruhi langsung oleh 
Samudera Hindia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan Teluk Ciletuh yang 
ditinjau dari parameter fisika, kimia dan biologi. Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau yaitu 
bulan Juni 2018 dan musim hujan pada bulan Februari 2021. Parameter yang diamati adalah suhu, 
salinitas, pH, oksigen terlarut, kecerahan, kedalaman, amonia, nitrit, nitrat, fosfat, klorofil-a, substrat 
sedimen, dan makrozoobentos. Hasil riset menunjukkan konsentrasi amonia, nitrit, dan klorofil-a 
memiliki nilai paling tinggi pada musim hujan dengan nilai masing-masing parameter 0,028 mg/L; 
1,663 mg/L; dan 2,82 mg/L. Sedangkan, konsentrasi nitrat dan fosfat paling tinggi terdapat pada 
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musim kemarau dengan masing-masing memiliki nilai 0,717 mg/L; dan 0,09 mg/L. Substrat sedimen 
di kedua musim didominasi oleh jenis pasir. Makrozoobentos saat musim hujan di dominasi oleh 
kelas Gastropoda, sedangkan saat musim kemarau di dominasi oleh kelas Bivalvia. Pendugaan 
keberadaan ikan saat musim hujan lebih potensial dibandingkan dengan musim kemarau ditinjau 
dari suhu perairan dan klorofil-a. Keberadaan ikan ditinjau dari suhu permukaan dan klorofil-a 
memiliki potensi lebih saat musim hujan dibandingkan musim kemarau. 

Kata kunci: Teluk Ciletuh, Makrozoobenthos, Nutrien, Musim, Sedimen 

PENDAHULUAN 

Pemantauan kualitas perairan menjadi hal 
yang penting untuk dilakukan dalam menen-
tukan suatu kebijakan yaitu pemerintah ataupun 
bagi para pelaksana teknis salah satunya yaitu 
nelayan. Pemantauan kualitas perairan secara 
berkelanjutan di wilayah pesisir karena merupa-
kan area pertemuan antara daratan dan lautan 
serta merupakan daerah yang rentan mengala-
mi pencemaran. Pencemaran perairan umum-
nya disebabkan oleh aktivitas perekonomian 
seperti kegiatan budidaya dan pariwisata serta 
masukan bahan pencemar yang terbawa dari 
daratan melalui aliran sungai (Saraswati et al. 
2017).  

Teluk Ciletuh merupakan salah satu teluk 
yang berada di kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu, Sukabumi. Teluk Ciletuh memi-
liki keragaman geologi yang unik (Hardiyono et 
al. 2015). Secara oseanografi, perairan Teluk 
Ciletuh sangat dipengaruhi oleh masukan dari 2 
sungai besar yaitu Sungai Cimarinjung dan 
Sungai Ciwaru yang membawa berbagai 
material kimia termasuk nutrien dari daratan, 
serta mendapat pengaruh dari laut lepas karena 
posisinya yang berada di selatan Jawa Barat 
dan menghadap langsung Samudera Hindia 
(Suhanda et al. 2019; Yuniarti et al. 2019). 
Selain itu, aktivitas masyarakat dalam perikanan 
budidaya, seperti  budidaya udang, kerapu, dan 
lobster turut berkontribusi dalam perubahan 
profil nutrien di perairan Teluk Ciletuh (Efendi et 
al. 2021; Suhanda et al. 2019; Yuniarti et al. 
2019). Geopark Ciletuh-Palabuhanratu telah 
diresmikan sebagai Global Geopark Network 
(GGN) UNESCO pada tahun 2018, berpotensi 
meningkatkan aktivitas wisatawan yang dapat 
mempengaruhi kondisi perairan Teluk Ciletuh. 
Selain itu,  faktor alam seperti perubahan musim 
juga turut mempengaruhi kandungan nutrien 
dalam perairan, karena kondisi perairan 
Indonesia dipengaruhi oleh sistem angin muson 
(Efendi et al. 2021). 

 Angin muson terjadi akibat adanya 
perbedaan tekanan pada kedua belahan bumi, 
yaitu Belahan Bumi Utara (BBU) dan Belahan 

Bumi Selatan (BBS). Angin ini bergerak 
dengan periode enam bulan pada bulan April 
sampai dengan September (angin muson 
timur) dan Oktober hingga Maret (angin 
muson barat) (Dida et al. 2016). Angin 
munson bertiup maksimal pada bulan 
Februari dan Juni. Pergerakan angin dapat 
mempengaruhi karakteristik massa air atau 
kualitas perairan meliputi salinitas, 
kecerahan, pH, oksigen terlarut, suhu, dan 
klorofil. Selain itu efek dari angin muson 
dapat mempengaruhi keberadaan zat hara 
suatu perairan.  

Keberadaan zat hara (nutrien) dapat 
mempengaruhi produktivitas primer perairan 
dan ekosistem sekitar, dengan kadar yang 
lebih besar pada air pori sebagai hasil dari 
aktivitas bakteri yang dapat melarutkan zat 
hara tersebut dalam sedimen (Tampubolon 
et al. 2020; Woulds et al. 2009). Selain 
berpengaruh terhadap produktivitas primer 
perairan, keberadaan nutrien juga 
dibutuhkan oleh organisme sebagai sumber 
energi (Firmansyah et al. 2016). Studi 
distribusi nutrien dalam sedimen laut telah 
banyak dilakukan untuk memberikan 
wawasan dan pengetahuan terkait laju dan 
jalur remineralisasi bahan organik dan 
menghubungkannya dengan tingkat 
produktivitas primer permukaan perairan 
(Woulds et al. 2009). Nutrien yang 
dibutuhkan oleh organisme diantaranya 
adalah ammonia, nitrat, nitrit, total nitrogen, 
fosfat, dan karbon. Namun, jumlah nutrien 
yang berlebihan juga dapat menjadi polusi 
yang merugikan bagi lingkungan dan 
berbagai aspek kehidupan (Oelsner & Stets 
2019; Mortula et al. 2020).  

Penggunaan bioindikator sebagai alat 
untuk menilai kondisi suatu lingkungan serta 
untuk mengetahui perubahan positif ataupun 
negatif di lingkungan sebagai dampak 
aktivitas manusia (Parmar et al. 2016). 
Bioindikator merupakan organisme hidup 
seperti tanaman, plankton, hewan, atau 
mikroba yang mengacu pada sumber reaksi 
biotik dan abiotik terhadap perubahan ekologi 
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(Parmar et al. 2016). Organisme yang dapat 
digunakan sebagai bioindikator di ekosistem 
pesisir adalah makrozoobentos. Makrozooben-
tos memiliki habitat yang cenderung menetap 
dengan pergerakan yang sangat minim, 
sehingga perubahan kondisi pada perairan dan 
habitatnya sangat mempengaruhi kelimpahan 
dan keanekaragaman dari makrozoobentos 
(Sahidin et al. 2018; Sulaeman et al. 2020).  
Selain makrozoobenthos, organisme yang 
memanfaatkan faktor oseanografi adalah ikan 
pelagis. Keberadaan ikan pelagis dapat ditinjau 
menggunakan parameter suhu dan klorofil-a 
(Surahman & Paembonan, 2018). Kedua faktor 
tersebut dapat digunakan sebagai penentuan 
daerah penangkapan yang tepat. 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui kondisi 
perairan Teluk Ciletuh, Kabupaten Sukabumi 
berdasarkan analisis profil nutrien pada air pori 
sedimen dan keberadaan makrozoobentos 
berdasarkan parameter suhu, klorofil-a, dan 
salinitas saat musim hujan dan kemarau, serta 
keberadaan jenis ikan di perairan tersebut.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Teluk Ciletuh, 
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat pada 
musim kemarau yang diambil saat bulan Juni 
2018 dan musim hujan diambil pada bulan 
Februari 2021. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey yaitu 
dengan pengambilan data secara langsung di 
lokasi penelitian. Penentuan stasiun dilakukan 
secara purposive sampling yaitu penentuan 
lokasi kajian yang ditinjau oleh karakteristik 
tertentu. Stasiun 1 merupakan Pulau Kunti 
mewakili ekosistem yang masih baik karena 
terdapat terumbu karang dan alga. Stasiun 2 
merupakan daerah yang terdapat aktivitas 
tambak udang, stasiun 3 terletak di dekat 
dengan Pulau Mandra yang tidak berpenghuni 
dan paling dekat dengan bagan-bagan nelayan. 
Selanjutnya Stasiun 4 merupakan daerah yang 
paling dekat dengan muara Sungai Ciwaru, dan 
terakhir Stasiun 5 merupakan daerah perairan 
yang dekat dengan muara Sungai Cimarinjung 
(Gambar 1). 

Metode yang digunakan untuk analisis 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data lapangan yang terdiri dari 
data parameter fisika, kimia dan biologi yang 
selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis 
data.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitas air yang meliputi suhu, 

salinitas, oksigen terlarut (Dissolve Oxygen), 
pH, kedalaman, dan kecerahan. Data nutrien 
meliputi amonia, fosfat, nitrat, nitrit, dan 
klorofil-a. Data sedimen dan makrozoobentos 
didapatkan dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik grab sampling yang 
hasilnya diolah di laboratorium Pusat Pene-
litian Sumberdaya Alam dan Lingkungan 
Universitas Padjadjaran. Pengukuran kuali-
tas perairan dilakukan secara in-situ dengan 
pengulangan sebanyak tiga kali pada setiap 
parameter. Parameter suhu, oksigen terlarut 
dan pH masing-masing diukur menggunakan 
sensor termometer, DO meter dan pH meter 
yang didiamkan selama ± 1 menit pada air 
laut. Salinitas diukur menggunakan refrak-
tometer, kecerahan perairan diukur menggu-
nakan sechidisk. Pengambilan sampel air 
pori, diambil menggunakan piston core 
sedalam ± 20 cm dari permukaan, kemudian 
diambil core/pipa paralon dalam piston core 
yang sudah terdapat sedimen dan air pori, 
sampel dikeluarkan dari pipa kemudian 
dibungkus menggunakan kain parasut dan 
dimasukkan ke alat Pore Water Pressure 
untuk memisahkan air pori dan sampel 
sedimen. Setelah menghasilkan air pori, 
sedimen kemudian dimasukkan ke dalam 
botol sampel, diberi label kemudian dan 
dimasukkan ke dalam coolbox. Selanjutnya 
sampel sedimen dikeringkan dengan 
bantuan sinar matahari atau menggunakan 
oven, lalu ditimbang berat kering sedimen, 
kemudian dimasukan kedalam alat shieve 
shaker selama 15 menit, selanjutnya 
ditimbang sampel sedimen perantang, catat 
berat sedimen perantang. 

Sampel makrozoobentos diambil 
menggunakan Eckman Grab kemudian disa-
ring menggunakan saringan, lalu makrozoo-
bentos yang ditemukan dimasukkan ke 
dalam kantong plastik dan diberi label, 
selanjutnya ditambahkan larutan formalin 
atau alkohol untuk mengawetkan sampel, 
kemudian dimasukkan ke dalam coolbox. 
Metode pengujian dan analisis air pori 
sedimen merujuk pada SNI 06-2479-1991 
untuk amonia, SNI 19-6964.1-2003 untuk 
nitrit, SNI 19-6964.7-2003 untuk nitrat, 
APHA-AWWA-WEF 4500-P-E-2017 untuk 
fosfat dan SNI 4157:1996 untuk klorofil a. 

Analisis Data 

Indeks Kelimpahan 

Indeks kelimpahan dihitung dengan 
menggunakan persamaan indeks Shannon-
Winner sebagai berikut (Odum 1971): 
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K =
10000 x b

𝑎
 .................................................... (1) 

dengan: 
K = Kelimpahan individu jenis (ind/m2) 
a = Luas penampang (cm2) 
b = Total jumlah individu makrozoobentos 
(ind) 

Indeks Dominansi 

Perhitungan yang digunakan untuk 
menentukan indeks dominansi menggunakan 
Indeks Berger-Parker, yaitu (Gray dan Elliot 
2009): 

d =
N

Nmax
 ......................................................... (2) 

dengan: 
d = Indeks Berger-Parker 
N = Total jumlah individu makrozoobentos 

(ind) 
Nmax = Jumlah individu terbanyak dari suatu 

spesies (ind) 

Analisis Data Nutrien 

Analisa untuk menghitung konsentrasi 
nutrien adalah dengan menggunakan nilai 
absorbansi yang telah diukur dengan menggu-

nakan alat spektrofotometri. Persamaan 
yang digunakan untuk mendapatkan 
konsentrasi nutrien adalah (Willard et al. 
1988): 

T =
P𝑡

P0

 atau %T =
P𝑡

P0

 x 100% 

dengan: 
T = Konsentrasi  
Pt = Intensitas cahaya sebelum melalui 

sampel 
Po = Intensitas cahaya setelah melalui 

sampel 

Pendugaan Keberadaan Ikan 

 Analisis hubungan antara parameter 
suhu dan konsentrasi klorofil-a dengan 
pendugaan keberdaan ikan dilakukan secara 
deskriptif. Parameter yang digunakan tersaji 
pada tabel 1.  

Tabel 1 Penilaian Pendugaan 
Keberadaan Ikan berdasarkan faktor Suhu 
Permukaan Laut dan Klorofil-a (FAO 1983; 
Hasyim 2004; Laevastu 1993; dan Widodo 
1999 dalam Bukhari et al. 2017). 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 2  Penilaian Pendugaan Keberadaan Ikan berdasarkan faktor Suhu Permukaan Laut dan 
Klorofil-a (FAO 1983; Hasyim 2004; Laevastu 1993; dan Widodo 1999 dalam Bukhari et al. 
2017) 

No. Kategori Kriteria Suhu Kriteria Klorofil-a 
Skor/

Bobot 
Keterangan 

1. Banyak 24°C - 27°C > 0,2 mg/L 6 Potensial 

2. Sedang 27°C - 30°C 0,1 mg/L – 0,2 mg/L 4 Sedang 

3. Sedikit <24°C - > 30°C < 0,1 mg/L 2 Kurang Potensial 

 

HASIL 

Kualitas Air 

Kualitas perairan dihitung secara 
langsung pada setiap parameter di lokasi 
penelitian. Hasil pengukuran kualitas perairan 
pada setiap musim terdapat dalam Tabel 2. 

Kandungan Nutrien 

Amonia berasal dari dekomposisi bahan 
organik oleh mikroba dan jamur, dekomposisi 
limbah oleh mikroba dalam kondisi anaerobik 
serta limbah domestik (Rizal et al. 2017). Hasil 
pengukuran kadar ammonia pada musim 
kemarau berkisar antara 0,0099 - 0,028 mg/L 
dengan nilai tertinggi berada di stasiun 3, 
sedangkan pada musim hujan kadar amonia 
perairan berkisar antara 0,003 - 0,0095 mg/L 
dengan nilai tertinggi berada di stasiun 5. Kadar 
amonia sangat dipengaruhi oleh suhu dan pH, 
dimana ketika nilai suhu dan pH tinggi dapat 
meningkatkan toksisitas yang berbanding lurus 
dengan peningkatan konsentrasi amonia (Wurts 
2003). 

Nitrat (NO3
-) merupakan salah satu 

bentuk nitrogen dan merupakan nutrien utama 
yang mempengaruhi produktivitas primer 
perairan, seperti pertumbuhan tumbuhan dan 
alga dengan sumber dari siklus nitrogen dan 
limbah aktivitas pertanian dan domestik (Putri et 
al. 2019; Rustiah et al. 2019). Konsentrasi nitrat 
pada musim kemarau dan musim hujan tersaji 

pada Gambar 3. Konsentrasi nitrat memiliki 
nilai tertinggi saat musim hujan yaitu 0,717 
mg/L dan memiliki nilai terendah saat musim 
kemarau dengan konsentrasi 0,327 mg/L.  

Nitrit (NO2) merupakan bentuk 
nitrogen yang teroksidasi umumnya 
ditemukan pada instalasi pengolahan air 
limbah, air sungai, dan drainase (Putri et al. 
2019). Konsentrasi nitrit tertinggi dan 
terendah terjadi saat musim kemarau. 
Konsentrasi tertinggi terdapat pada stasiun 2 
dengan konsentrasi 1,663 mg/L, sedangkan 
konsentrasi nitrit terendah pada stasiun 1 dan 
4. 

Phosphate (PO4+) merupakan 
senyawa yang biasanya ditemukan di limbah 
domestik yang bersifat hidrofilik dan 
merangsang pertumbuhan tanaman air. Hasil 
pengamatan menunjukkan konsentrasi fosfat 
pada musim kemarau berkisar antara 0,056 - 
0,075 mg/L, sedangkan pada musim hujan 
berkisar antara 0,019 - 0,09 mg/L. 

Hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara konsen-
trasi klorofil-a pada musim hujan dan 
kemarau. Pada musim kemarau kandungan 
klorofil-a berkisar antara 0,72-2,82 mg/L, 
sedangkan pada musim hujan hanya berkisar 
antara 0,0161 – 0,0277 mg/L. Konsentrasi 
klorofil-a tertinggi pada musim kemarau 
berada di stasiun 5 dengan nilai 2,82 mg/L 
dan stasiun 3 dengan nilai 2,37 mg/L. 

Tabel 3 Kualitas Perairan saat Musim Hujan dan Kemarau 

Musim St. Waktu 
Suhu 
 (0C) 

Salinitas 
(0//00) 

pH DO (mg/L) Kecerahan (%) 

H
u

ja
n

 

1 14,16 30 ± 1,32 26 ± 1 92 ± 0,2 6,4 ± 0,1  100 ± 0 
2 15,28 31 ± 0,5 24 ± 0,86 9,17 ± 0,13 6,3 ± 0,2  52 ± 1 
3 16,44 30 ± 0 19 ± 1,73 9,26 ± 0,30 7,3 ± 0,1 60 ± 2 
4 16,19 30 ± 1 20 ± 0 9,16 ± 0,46 6,5 ± 0 39 ± 1 
5 12,30 30 ± 0,5 21 ± 2,1 9,49 ± 0,10 5,7 ± 0,4 23 ± 3 

K
e
m

a
ra

u
 1 15,15 29,5 ± 0,5 35 ± 0,5 7,97 ± 0,11  3,4 ± 0,17 100 ± 0 

2 16,15 30 ± 1 34 ± 0,43 7,85 ± 0,04 7,2 ± 0,1  43,8 ± 3,3 
3 17,05 28 ± 0,5 34 ± 0,55 7,74 ± 0,22  6,4 ± 0,26  88,9 ± 1,5 
4 11,45 28 ± 0,5 32 ± 0,5  7,3 ± 0,2 5,9 ± 0,1  33,3 ± 1,5 
5 10,17 27 ± 0 30 ± 1 7.55 ± 0,13 5,9 ± 0,18 27,8 ± 0,68 



6 Marine Fisheries 13(1): 1-14, Mei 2022 
 

 

 

Gambar 2 Konsentrasi Amonia 

 

Gambar 3 Konsentrasi Nitrat 

 

Gambar 4 Konsentrasi Nitrit 
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Gambar 5 Konsentrasi Fosfat 

 

Gambar 6 Konsentrasi Klorofil-a 

Klasifikasi Sedimen 

Hasil pengolahan data sedimen 
menunjukkan 2 fraksi sedimen yang berbeda 
yaitu pasir dan kerikil pada dua musim 
pengambilan sampel (Tabel 3). 

Komposisi dan Struktur Komunitas 
Makrozoobenthos 

Makrozoobentos yang ditemukan di 
Teluk Ciletuh saat musim kemarau dan 
musim hujan terdiri dari dua kelas yaitu 
Bivalvia dan Gastropoda, namun dengan 
spesies yang beragam. Komposisi, 
kelimpahan serta dominansi yang diperoleh 
di setiap stasiun tersaji pada Tabel 4. 
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Tabel 3 Klasifikasi Sedimen 

Musim Stasiun Jenis Sedimen Musim Stasiun Jenis Sedimen 

H
u

ja
n

 
1 Pasir 

K
e
m

a
ra

u
 

1 Pasir Kerikilan 

2 Pasir 2 Pasir 

3 Pasir Kerikilan 3 Pasir Sedikit Kerikilan 

4 Kerikilan 4 Pasir Sedikit Kerikilan 

5 Kerikil Pasiran 5 Pasir Sedikit Kerikilan 

 

Tabel 4  Komposisi, Kelimpahan, dan Dominansi Makrozoobentos di Teluk Ciletuh pada Musim 

Hujan dan Musim Kemarau 

Musim Stasiun 
Makrozoobentos Kelimpahan 

(ind/m2) 
Dominansi 

Spesies Jumlah (ind) 

Hujan 

2 Oliva athenica 1 12,5 0,5 
 

Ziba bantamensis 2 25 1 
 

Ceritidea cingulata 1 12,5 0,5 

3 Tallina sp. 1 12,5 0,5 
 

Cellana sp. 1 12,5 0,5 

5 Nassarius sp. 2 25 1 

 Cypraea sp. 1 12,5 0,5 

 Donax sp. 1 12,5 0,5 

 Tallina sp. 1 12,5 0,5 

 Dosinia sp. 1 12,5 0,5 

TOTAL 12 150  

Kemarau 

1 Nassarius sp. 2 8,333333 1 

2 Donax sp. 18 75 1 

3 Donax sp. 25 104,1667 1,666667 

4 Donax sp. 45 187,5 3 

5 Donax sp. 6 25 0,4 

TOTAL 96 212,46  

 

PEMBAHASAN 

Kualitas Perairan 

Berdasarkan pengamatan dilapangan 
(Tabel 2.) nilai kedalaman beragam di lokasi 
penelitian mulai dari 90 cm hingga 400 cm. 
Suhu pada musim hujan berkisar 30 – 31oC. 
Nilai tersebut cenderung lebih tinggi dibanding 
dengan suhu pada musim kemarau yang 
berkisar antara 27 – 30oC. Perbedaan 
tersebut diakibatkan oleh sistem angin muson 
dan posisi semu matahari, dimana pada 
musim kemarau angin bergerak dari arah 
Australia (selatan Indonesia) menuju barat 
samudera yang menyebabkan sirkulasi 
massa air dingin bergerak ke atas 

menggantikan air permukaan yang berpindah 
serta posisi semu matahari yang berada di 
bumi bagian utara kawasan selatan Indonesia 
memiliki pemanasan yang lebih sedikit (Rifai 
et al. 2020; Simanjuntak et al. 2017). 
Berdasarkan KEPMEN LH No. 51 Tahun 
2004, suhu perairan di Teluk Ciletuh tergolong 
kategori baik karena berada pada kisaran 
suhu permukaan laut alami di Indonesia yaitu 
berkisar antara 26 – 31,5oC (Syaifullah 2018). 

Kecerahan perairan Teluk Ciletuh pada 
musim hujan berkisar antara 23 – 100% 
dengan rata-rata kecerahan 54,8%, sedang-
kan pada musim kemarau kecerahan perairan 
Teluk Ciletuh berkisar antara 27,8 – 100% 
dengan rata-rata kecerahan 58,76%. Tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata kecerahan perairan pada setiap musim, 
namun kecerahan perairan saat musim hujan 
cenderung lebih kecil. Hal tersebut 
dikarenakan saat musim hujan membawa 
lebih banyak partikel  yang berasal dari aliran 
sungai (Dogliotti et al. 2016). 

 Nilai salinitas pada musim hujan 
berkisar antara 19 – 260//00, sedangkan pada 
musim kemarau berkisar antara 30 - 350//00. 
Peningkatan curah hujan serta keberadaan 
sungai besar di sekitar lokasi penelitian 
menjadi faktor utama yang mempengaruhi 
rendahnya nilai salinitas di perairan Teluk 
Ciletuh yang disebabkan adanya intrusi air 
tawar (Efendi et al. 2021; Yoon dan Woo 
2015). Hasil pengamatan tingkat keasaman 
atau pH air laut di musim kemarau berkisar 7,3 
– 7,97 sedangkan pada musim hujan pH air 
laut meningkat dengan kisaran 9,17 – 9,49. 
Berdasarkan baku mutu air laut KEPMEN LH 
No.51 Tahun 2004, pH air laut yang baik untuk 
kehidupan biota laut berkisar antara nilai 7 – 
8,5. Nilai pH yang meningkat pada musim 
hujan/ air laut menjadi lebih basa disebabkan 
oleh intrusi air tawar dari aliran sungai yang 
kaya akan ion batuan dasar (Howland et al. 
2000). Oksigen terlarut merupakan salah satu 
faktor utama dalam menentukan kualitas 
perairan (Xu et al. 2016). Hasil pengamatan 
oksigen terlarut pada musim hujan berkisar 
antara 5,7 – 7,3 mg/L dengan rata-rata 6,44 
mg/L. Sedangkan nilai DO pada musim 
kemarau berkisar antara 3,4 – 7,2 mg/L 
dengan rata-rata 5,76 mg/L. Berdasarkan 
baku mutu air laut KEPMEN LH No.51 Tahun 
2004, nilai DO di perairan Teluk Ciletuh pada 
kedua musim tergolong cukup baik karena 
memiliki nilai rata-rata diatas 5 mg/L. 

Kandungan Nutrien Air Pori 

Nilai konsentrasi nutrien (ammonia, 
nitrit, nitrat, fosfat dan klorofil a) disajikan 
dalam diagram batang (Gambar 2, 3, 4, 5 dan 
6). Hasil analisa menunjukkan nilai yang 
beragam baik pada setiap stasiun dan setiap 
musim pengamatan.  

Berdasarkan Baku Mutu Air Laut 
KEPMEN LH No 51 (2004) untuk biota laut 
kadar amonia pada kedua musim di Teluk 
Ciletuh berkisar antara 0,003 – 0,028 mg/L, 
nilai ini masih berada dibawah batas 
maksimum yaitu 0,3 mg/L.  

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
rata-rata konsentrasi nitrat di Teluk Ciletuh 
pada musim kemarau memiliki nilai yang lebih 
besar dibandingkan dengan musim hujan. 
Konsentrasi nitrat pada musim hujan berkisar 

antara 0,504 - 0,717 mg/L dan musim 
kemarau berkisar antara 0,327 - 0,708 mg/L. 
Konsentrasi nitrat tertinggi berada pada 
stasiun 4 saat musim hujan dengan nilai 0,717 
mg/L. Berdasarkan Baku Mutu Air Laut 
KEPMEN LH No 51 (2004) untuk biota laut, 
konsentrasi nitrat di Perairan Teluk Ciletuh 
melebihi batas maksimum yaitu 0,008 mg/L. 
Konsentrasi nitrat yang tinggi diduga 
disebabkan oleh masuknya limbah domestik 
dan limbah pertanian yang mengindikasikan 
kemungkinan terjadinya pengkayaan perairan 
(eutrofikasi) hingga terjadinya algae blooming 
(Hamuna et al. 2018; Putri et al. 2019). 
Tingginya konsentrasi nitrat ini berkaitan 
dengan musim, dimana pada saat musim 
hujan intrusi limbah domestik dari aliran 
sungai di sekitar kawasan meningkat. 
Selanjutnya Patty et al. (2015) menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara kandungan 
nitrat dan pertumbuhan organisme. 
Berdasakan hasil pengukuran nitrat, 
konsentrasi nitrat di Teluk Ciletuh tergolong 
berbahaya dan berpotensi menyebabkan 
terjadinya eutrofikasi karena memiliki 
konsentrasi melebihi 0,2 mg/L (Tungka et al. 
2016; Simbolon 2016). 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
konsentrasi nitrit di Teluk Ciletuh pada musim 
hujan berkisar antara 0,007-0,022 mg/L, 
sedangkan pada musim kemarau berkisar 
antara 0,004-1,663 mg/L. Konsentrasi nitrit 
tertinggi berada pada stasiun 2 saat musim 
kemarau dengan nilai 1,663 mg/L. 
Berdasarkan Baku Mutu Air Laut KEPMEN LH 
No 51 (2004) untuk biota laut, batas maksimal 
konsentrasi nitrit dalam perairan adalah 0,006 
mg/L. Dalam Putri et al. (2019) disebutkan 
bahwa seharusnya perairan alami memiliki 
konsentrasi nitrit yang rendah karena sifatnya 
yang tidak stabil oleh keberadaan oksigen. 
Konsentrasi nitrit yang tinggi biasanya 
berkaitan dengan keberadaan bahan organik 
di area tersebut (Hendrawati et al. 2008).  

Keberadaan bahan organik yang tinggi 
memiliki korelasi dengan turbiditas atau 
kecerahan perairan (Pello et al. 2014), hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
dimana stasiun 2 merupakan area tambak 
udang yang memiliki kecerahan rendah yaitu 
43,8% dengan kandungan organik yang 
berasal dari air buangan tambak. 

  Konsentrasi fosfat pada musim 
kemarau berkisar antara 0,056 – 0,075 mg/L 
dengan rata-rata konsentrasi yaitu 0,0632 
mg/L. Jika dibandingkan dengan kisaran pada 
musim hujan yaitu 0,019 – 0,09 mg/L dengan 
konsentrasi rata-rata yaitu 0,0564 mg/L. 
Berdasarkan Baku Mutu Air Laut KEPMEN LH 
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No 51 (2004) untuk biota laut, batas maksimal 
konsentrasi fosfat di perairan adalah 0,015 
mg/L. Kadar fosfat tertinggi berada di stasiun 
4 pada musim hujan dengan nilai 0,09 mg/L. 
Tingginya konsentrasi fosfat yang didapatkan 
di perairan disebabkan oleh masuknya limbah 
domestik, pertanian, industri, dan perikanan 
yang mengandung fosfat (Patty et al. 2015; 
Putri et al. 2019).  

 Konsentrasi klorofil-a merupakan 
salah satu komponen penting dalam proses 
fotosintesis oleh fitoplankton dan dapat 
digunakan sebagai indikator utama untuk 
mengestimasi produktivitas primer perairan 
(Ridho et al. 2020). Konsentrasi klorofil-a saat 
musim hujan berkisar antara 0,0161 – 0,0277 
mg/L dengan konsentrasi rata-rata 0,022 
mg/L. Sedangkan saat musim kemarau 
konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,72 – 
2,82 mg/L dengan konsentrasi rata-rata 1,578 
mg/L. Stasiun 5 merupakan area aliran Sungai 
Cimarinjung yang bermuara ke Teluk Ciletuh, 
dan stasiun 3 berada di Pulau Mandra yang 
berada satu garis lurus dengan muara Sungai 
Ciwaru. Keberadaan muara sungai menjadi 
faktor yang mempengaruhi nilai kesuburan 
dan kualitas suatu perairan sebagai sumber 
masuknya nutrien yang berasal dari berbagai 
limbah organik dari pertambakan, perikanan, 
serta industri (Garini et al. 2021). Selain 
dipengaruhi oleh masukan nutrien dari sungai, 
konsentrasi klorofil-a juga turut dipengaruhi 
oleh parameter fisik-kimiawi perairan seperti 
suhu, salinitas, pH, kecerahan, dan oksigen 
terlarut yang menunjang pertumbuhan 
fitoplankton di perairan. Hasil pengukuran 
parameter fisik-kimiawi perairan menunjukkan 
bahwa nilai suhu, pH, dan oksigen terlarut di 
Teluk Ciletuh pada musim hujan lebih tinggi, 
sedangkan nilai salinitas lebih rendah dapat 
meningkatkan kadar klorofil-a di perairan 
(Garini et al. 2021).  

 Konsentrasi nutrien ammonia dan 
nitrat pada kedua musim memiliki konsentrasi 
dibawah ambang batas, sedangkan 
konsentrasi nitrit dan fosfat sudah melebihi 
batas baku mutu air laut untuk biota laut yang 
ditetapkan oleh KEMEN LH.  

Klasifikasi Sedimen 

 Berdasarkan Tabel 3, saat musim 
hujan sedimen pada sebagian stasiun 
memiliki ukuran fraksi kerikil yang lebih 
banyak dibandingkan dengan musim 
kemarau. Jenis sedimen dasar permukaan 
memiliki kaitan yang erat dengan kadar 
nutrien air pori dimana sedimen dengan fraksi 
yang lebih besar atau lebih kasar memiliki 
kadar nutrien air pori yang rendah 

dibandingan dengan sedimen halus. Hal 
tersebut dikarenakan sedimen halus memiliki 
pori yang lebih kecil sehingga memiliki 
kemampuan mengikat bahan organik yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan sedimen 
kasar yang memiliki pori lebih besar sehingga 
bahan organik lebih mudah terbawa arus dan 
sulit mengendap (Yudha et al. 2020). 

Kelimpahan Makrozoobentos 

 Tabel 4 menunjukkan hasil identifikasi 
makrozoobentos yang didapatkan di 5 stasiun 
pada musim hujan dan musim kemarau. 
Terdapat 12 individu pada musim hujan dan 
96 individu pada musim kemarau. Masing-
masing total indeks kelimpahan pada musim 
hujan yaitu 150 individu/m2 dan musim 
kemarau sebanyak 212,46 individu/m2. 
Kelimpahan tertinggi terdapat pada musim 
kemarau di stasiun 4 dengan total 187,5 
individu/m2. Kelimpahan yang tinggi di stasiun 
4 diduga karena stasiun ini memiliki 
konsentrasi ammonia, nitrat, nitrit, dan fosfat 
yang optimal untuk biota laut, nilai nutrient 
yang tinggi dapat mempengaruhi keberadaan 
makrozoobentos karena merupakan sumber 
energi bagi biota di sekitar. Kandungan nutrien 
yang terdapat dalam air pori sedimen 
berkaitan erat dengan jenis atau klasifikasi 
substrat sedimen.  

Ditinjau saat musim hujan individu yang 
paling banyak ditemui dari kelas Gastropoda 
dengan total 9 individu. Sedangkan secara 
keseluruhan individu yang paling banyak 
ditemui terdapat dari kelas Bivalvia saat 
musim kemarau yaitu sebanyak 94 individu. 
Hal ini dapat dikarenakan saat musim 
kemarau konsentrasi nutrien yang tinggi atau 
berada di atas ambang batas baku mutu air 
laut, menjadikan perairan tercemar. Saat 
kondisi perairan tercemar, kelas Bivalvia lebih 
toleran dengan perubahan lingkungan yang 
ekstreme. Sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi keberadaan, kelimpahan serta 
dominansi makrozoobentos di suatu perairan. 

Jenis Ikan di Teluk Ciletuh 

 Parameter yang berpengaruh 
terhadap keberadaan dan sebaran ikan 
diantaranya suhu dan klorofil-a (Putra, et.al., 
20212; Kuswanto et al. 2017). Suhu 
merupakan faktor pembatas bagi kehidupan 
organisme khususnya pada keberadaan ikan 
karena mempengaruhi aktivitas metabolisme 
ikan. Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, 
parameter suhu saat musim hujan termasuk 
dalam kategori sedikit dengan kondisi 
perairan yang kurang berpotensial yang 
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memiliki nilai suhu berkisar antara 30°C – 
31°C. Sedangkan saat musim kemarau 
kondisi suhu permukaan berkisar antara 27°C 
– 30°C, sehinga saat musim kemarau 
keberadaan ikan memiliki potensi dan kategori 
sedang. Konsentrasi klorofil-a dapat 
dipengaruhi oleh banyaknya fitoplankton di 
suatu perairan dan dapat digunakan sebagai 
indikator produktivitas perairan. Fitoplankton 
dapat digunakan indikator keberadaan ikan 
karena merupakan sumber nutrien bagi ikan. 
Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 6 saat 
musim kemarau memiliki konsentrasi klorofil-a 
berkisar antara 0,86 mg/L – 22,82 mg/L, 
sehingga saat musim kemarau merupakan 
waktu yang paling potensial dibandingkan 
dengan musim hujan yang berkategori sedang 
untuk stasiun 1, 2, dan 3 serta kategori 
potensial pada stasiun 4 dan 5.  

 Melalui kajian terhadap riset-riset 
lainnya, sebagai salah satu wilayah yang 
berada di Selatan Jawa maka diperkirakan 
terdapat ikan-ikan pelagis seperti Cakalang, 
tuna, layur, tembang, lemuru, teri, cumi-cumi, 
dan layang (Harjanti et al. 2012; Suryaman et 
al. 2017; Apriliani et al. 2018), kemudian jika 
mengarah ke arah pesisir, dapat ditemukan 
spesies jenis udang-udangan (Hartono et al. 
2020). Kawasan yang memiliki area terumbu 
karang ditemukan pula ikan-ikan karang 
seperti dari keluarga chaetodontidae 
(Nugraha et al. 2019). Sedangkan pada 
daerah muara, ditemukan beberapa spesies 
khas muara seperti Allomogurnda samprice, 
Periophthalmus sp., Awaous grammepomus, 
dan Tetraodon nigroviridis (Bunga  2015). 

KESIMPULAN 

Kualitas perairan berdasarkan rata-rata 
kandungan nutrien menunjukkan bahwa faktor 
musim mempengaruhi kadar nutrien 
diperairan, hal ini dapat disebabkan karena 
masukan aliran sungai yang mengandung 
nutrien dari daratan. Jenis substrat sedimen 
yang mendominasi dasar perairan Teluk 
Ciletuh didominasi oleh jenis pasir dengan 
komposisi kerikil yang berbeda. Sedangkan 
makrozoobentos yang mendominasi dari 
kedua musim terdapat pada kelas Bivalvia 
terutama genus Donax sp. Kualitas perairan 
Teluk Ciletuh secara keseluruhan berada di 
ambang pencemaran sehingga perlu 
dilakukan pengelolaan terkait dengan 
pembatasan masukan dari senyawa nitrogen 
dan fosfat ke perairan untuk mencegah 
terjadinya eutrofikasi di masa mendatang. 
Sedangkan ditinjau berdasarkan parameter 
suhu dan klorofil-a, pendugaan keberadaan 

ikan di Teluk Ciletuh lebih berpotensial saat 
musim hujan dibandingkan dengan musim 
kemarau. Adapun jenis ikan yang terdapat di 
Teluk Ciletuh diantaranya ikan karang, udang, 
hingga ikan-ikan yang bernilai ekonomi. 

SARAN 

Sebagai Kawasan Geopark sudah 
seharusnya banyak pemantauan dari segi 
kondisi perairan dimulai dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sukabumi hingga 
masyarakat dalam program edukasi dan 
sosialisasi terhadap kelestarian lingkungan 
khususnya lingkungan perairan. Diharapkan 
adanya penelitian lebih lanjut mengenai 
pendugaan keberadaan ikan dan penentuan 
daerah penangkapan ikan (DPI) yang 
didukung dengan data lapangan atau data 
balai.  
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